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Abstract. Guided inquiry is recognized as an effective instructional model for Vocational High Schools (SMK), 

as it actively engages students in systematic exploration and investigation with teacher guidance. This study aims 

to address the problem of low student engagement and learning outcomes by implementing the guided inquiry 

model in classroom instruction. The research employed a Classroom Action Research (CAR) design, conducted 

over two cycles, each comprising the stages of planning, action, observation, and reflection.The participants 

consisted of 36 students from Class X of the Agribusiness for Food Crops and Horticulture (ATPH) program at 

SMK Negeri 1 Purwosari during the 2024/2025 academic year. Data collection instruments included student 

engagement observation sheets, evaluation tests, and documentation, with data analyzed using descriptive 

quantitative methods. The findings revealed that the guided inquiry model significantly improved both student 

engagement and learning outcomes in the topic of vegetative propagation. Student engagement increased from 

32.81% in the pre-cycle to 70.49% in the first cycle and 84.72% in the second cycle. Similarly, the percentage of 

students achieving mastery in learning outcomes rose from 38.89% in the pre-cycle to 83.33% in the first cycle 

and reached 100% in the second cycle. 
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Abstrak. Guided inquiry merupakan pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 

karena siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis dengan bimbingan dan petunjuk dari guru. Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya keaktifan 

dan hasil belajar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus 

yang terdiri dari empat fase yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya dengan 

tujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran guided inquiry. 

Subjek penelitian adalah siswa Kelas X Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH)  SMK Negeri 1 

Purwosari tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 36 orang siswa. Instrumen penelitian berupa lembar observasi 

keaktifan, tes evaluasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan Teknik Kuantitatif Deskriptif. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa penerapan pembelajaran guided inquiry mampu meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar pada materi pembiakan vegetatif tanaman siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari, dibuktikan oleh 

persentase keaktifan siswa yang mengalami peningkatan yaitu sebelum tindakan (pra siklus) sebesar 32,81%, pada 

siklus 2 sebesar 70,49% dan siklus 2 sebesar 84,72%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan ketuntasan 

yaitu sebelum tindakan (pra siklus) sebesar 38,89%, pada siklus 1 sebesar 83,33% dan siklus 2 sebesar 100% 

tuntas.  

 

Kata kunci : guided inquiry, keaktifan, hasil belajar, PTK 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Kejuruan atau pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

lembaga pendidikan vokasi memiliki peran krusial dalam menyiapkan lulusan yang 

kompeten, terampil, siap bersaing di dunia kerja dan memiliki jiwa kewirausahaan. Berbeda 

dengan sekolah menengah umum yang berfokus pada penguasaan teori, SMK dirancang 

untuk membekali siswa dengan kemampuan teknis praktis. Lulusan SMK diharapkan 

mampu menjawab kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) yang 
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perkembangannya bersifat dinamis. Salah satu jurusan yang memiliki peluang besar dalam 

mendukung sektor industri ketahanan pangan nasional adalah Agribisnis Tanaman Pangan 

dan Hortikultura (ATPH). Jurusan ini dirancang untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap professional dalam bidang budidaya tanaman pangan 

serta hortikultura. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di sekolah kejuruan terutama 

jurusan pertanian ini memegang peranan penting dalam membentuk kompetensi lulusan. 

Pembelajaran di sekolah ini idealnya mengintegrasikan aspek pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), dan sikap (attitude) secara holistik.  

Berdasarkan hasil pra siklus (pra riset) di kelas X Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (ATPH) SMK Negeri 1 Purwosari Pasuruan pada Mata Pelajaran Dasar-dasar 

Agribisnis Tanaman, ditemukan fakta bahwa sebagian besar siswa tidak aktif saat 

pembelajaran berlangsung. Seperti saat guru sedang menjelaskan materi, siswa cenderung 

mendengarkan saja namun kurang berinterkasi langsung dengan guru, ketika guru 

mengajukan beberapa pertanyaan hanya ada 29,2% siswa yang memberikan respon 

jawaban, sisanya yang lain sibuk dengan aktivitas yang lain seperti tidur, berbincang dengan 

teman sebangku, menggambar dan bermain gadget. Selain itu, saat guru memberikan 

kesempatan mereka untuk bertanya mereka hanya mendengarkan dan sedikit ada yang 

mengajukan pertanyaan. 

Hasil belajar siswa menunjukkan tren rendah saat pra siklus karena guru memberikan 

materi dengan model pembelajaran ceramah meskipun dengan bantuan media power point.  

Diketahui dari hasil evaluasi pra siklus bahwa nilai ketuntasan 36 siswa sebesar 38,89%, 

atau hanya 14 dari 36 siswa yang memperoleh nilai diatas nilai KKM (Kriteria ketuntasan 

minimum). Gejala yang ada pada siswa di kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari 

menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan belajar di kelas kemungkinan tidak sesuai 

dengan gaya belajar siswa sehingga tidak membangkitkan motivasi belajar mereka untuk 

aktif dalam pembelajaran sehingga berakibat pada hasil belajar yang cenderung rendah. 

Setelah dilakukan observasi lebih dalam diperoleh fakta bahwa secara kesuluruhan 

siswa lebih menyukai gaya belajar kinestetik dibandingkan dengan gaya belajar visual dan 

auditori. Muslimah et al (2024) menjelaskan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik 

artinya siswa tersebut lebih mudah memahami materi dengan cara eksperimen langsung. 

Dikuatkan dengan hasil penelitian (Fasha et al., 2023) yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara keaktifan dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ditinjau dari gaya 

belajar, dimana siswa dengan gaya belajar kinestetik memberikan pengaruh lebih tinggi 

dibandingkan dengan gaya belajar visual dan auditori. 
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Upaya yang dapat dilakukan oleh guru sebagai pembimbing dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah adalah memilih model pembelajaran yang tepat. Pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry (inkuiri terbimbing) merupakan 

suatu alternatif solusi yang sesuai untuk diterapkan karena siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis dengan 

bimbingan dan petunjuk dari guru. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keaktifan memiliki peran penting pada kegiatan pembelajaran, terutama di sekolah 

kejuruan. Keaktifan yang tinggi dihasilkan dari partisipasi siswa secara langsung selama 

melalui pengalaman belajar bersama baik dengan guru maupun dengan rekan sebaya (Sari 

et al. 2022). Sinar (2018) mengartikan keaktifan sebagai suatu hal atau keadaan siswa dapat 

aktif. Penting bagi guru agar dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. siswa yang aktif dapat menjadi salah satu indikator keberhasilan 

pengelolaan kelas. Seorang guru akan merasa berhasil jika siswa dapat memahami, aktif 

bertanya, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

Keaktifan belajar saling berkaitan dengan hasil belajar. Syafi’i et al (2018) 

menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan penilaian pendidikan tentang perkembangan 

dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran yang disajikan oleh 

guru kepada mereka. Hasil belajar siswa berpacu pada perubahan hasil belajar siswa yang 

berupa pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku individu siswa (Motoh et al., 

2017). Keaktifan belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dengan siswa aktif, baik 

bertanya, aktif menjawab pertanyaan guru, menulis, mendengarkan dan lain-lain. Bagi guru 

hasil belajar siswa merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran (Lestari et al. 2021). Very & Nuayi (2020) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran inkuiri adalah salah satu tipe model pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas, keterampilan, serta pengetahuan melalui pencarian aktif berdasarkan pada rasa 

keingintahuan serta merupakan salah satu model pembelajaran yang membantu siswa untuk 

memahami konsep dan mengembangkan keterampilan proses sains melalui tahapan ilmiah. 

Model pembelajaran guided inquiry mempunyai sintaks orientasi , merumuskan masalah, 
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membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan 

(Ilhamdi et al., 2020). 

Misna (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan semangat siswa dalam proses pembelajaran. Terlihat dari keaktifan individu 

yang mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan serta meningkatkan 

keaktifan belajar kelompok yaitu kreatifitas untuk mengungkapkan suatu gagasan dalam 

menyelesaikan tugas, kerjasama kelompok serta hasil tugas kelompok yang harus 

diselesaikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Bayram et al. 2013) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Melalui 

pembelajaraan inkuiri siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses belajar secara 

ilmiah dimana proses pembelajarannya berpusat pada siswa. 

Sehubungan dengan rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa kelas X ATPH SMK 

Negeri 1 Purwosari dan hasil kajian teori, maka peneliti tertarik melakukan tindakan yang 

tepat untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dengan melakukan perbaikan 

pola pembelajaran melalui model pembelajaran guided inquiry agar pemahaman konsep 

lebih bermakna. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Guided Inquiry untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa SMK 

Kelas X Jurusan ATPH”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR), yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

SMK Jurusan ATPH. Tempat pelaksanaan kegiatan penelitian ini adalah di SMK Negeri 1 

Purwosari Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Subjek penelitian ini adalah siswa 

Kelas X ATPH  SMK Negeri 1 Purwosari dengan siswa berjumlah 36 orang, 7 orang siswa 

laki-laki dan 21 orang siswa perempuan. Materi yang diajarkan adalah Materi Pembiakan 

Vegetatif Tanaman. 

Penelitian dilakukan selama praktik pengalaman lapangan (PPL II) pada semester 

genap tahun akademik 2024/2025 sejak bulan Februari hingga April 2025. Pelaksanaan 

Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini terdiri dari dua (2) siklus dan menggunakan acuan 

model Kurt Lewin (Yudishtira, 2013), dimana setiap siklus terdiri dari empat komponen 

yakni : Tahap perencanaan (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), observasi 

(pengamatan) dan refleksi. 
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Gambar 1. Rencana Siklus Penelitian 

 

Instrumen pada penelitian ini adalah lembar observasi keaktifan untuk mengamati 

aktivitas siwa, tes evaluasi untuk menilai hasil belajar siswa dan dokumentasi untuk 

mendokumentasikan kegiatan. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif deskriptif dan dapat dijabarkan sebagai berikut:  

Data Observasi Keaktifan 

Data keaktifan siswa dianalisis dengan menghitung rata-rata skor hasil observasi dan 

menentukan kategori skor observasi berdasarkan kisaran kategori skor dan mengkonversi 

menjadi persentase yang sesuai dengan ketentuan kriteria. 

Tabel 1. Aspek dan indikator keaktifan belajar siswa 
No. Aspek  Indikator Keaktifan Deskripsi Penilaian 

1. Aktif 

Memperhatikan  

Siswa menunjukkan 

perhatian saat guru 

menjelaskan atau saat diskusi 

berlangsung. 

Siswa fokus, melihat ke arah guru 

atau media, mencatat poin penting, 

tidak bermain sendiri. 

2. Aktif Bertanya Siswa mengajukan 

pertanyaan yang relevan 

dengan materi atau kegiatan. 

Pertanyaan menunjukkan rasa ingin 

tahu, bertanya untuk memahami 

tugas, alat, atau proses kegiatan. 

3. Aktif 

Menjawab 

Siswa memberikan respon 

ketika guru bertanya atau 

saat diskusi kelompok. 

Memberikan jawaban secara 

sukarela atau saat diminta, jawaban 

relevan dengan konteks. 

4. Aktif 

Mengikuti 

Instruksi 

Siswa menjalankan perintah 

atau langkah-langkah 

kegiatan sesuai arahan. 

Mengerjakan tugas tepat waktu, 

mematuhi prosedur kegiatan, 

menggunakan alat atau bahan 

dengan benar. 

Data yang telah didapatkan akan dianalisis menggunakan metode Likert, dalam 

menilai kualitas keterlaksanaan proses pembelajaran maka akan dikategorikan penilaianya 

sebagai berikut, (Harwati, 2021): 
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Tabel 2. Penskoran Pilihan Jawaban 
Pilihan Skor 

4 Sering 

3 Kadang 

2 Jarang 

1 Tidak Pernah 

Data yang diperoleh berupa angka tersebut selanjutnya akan dijumlah dan selanjutnya 

setelah mendapatkan skor akan di hitung kembali untuk melihat persentase. Kemudian 

persentase yang diperoleh dapat dikonversikan dengan kriteria untuk mendapatkan hasil 

yang dapat dikriteriakan sebagai berikut, (Pradana & Hidayati, 2024): 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Keaktifan siswa 
Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat Rendah 

21-40 Rendah 

41-60 Sedang 

61-80 Tinggi 

81-100 Sangat Tinggi 

Data Tes Evaluasi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dapat dikategorikan berhasil apabila 80% dari keseluruhan jumlah 

siswa mencapai KKM yaitu ≥ 80 pada materi pembiakan vegetatif tanaman dengan 

menggunakan model pembelajaran guided inquiry pada siklus 1 dan siklus 2. Skor siswa 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Mustari et al, 2023): 

Nilai siswa   = 
Jumlah Skor Perolehan siswa

Skor Maksimal
 ×100% 

Ketuntasan belajar  = 
Jumlah Skor yang mencapai KKM 

Jumlah siswa
 ×100% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan observasi awal pada kegiatan pra 

siklus. Pada kegiatan pra siklus guru menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah 

melalui pendekatan visual berbantuan slide power point (audiovisual). Hasil refleksi pada 

pra siklus menjadi bahan perbaikan untuk melakukan tindakan kelas yang dilaksankan 

pada siklus 1 dan siklus 2 menggunkan model pembelajaran guided inquiry (inkuri 

terbimbing). Data hasil observasi keatifan, evaluasi hasil belajar dan dokumentasi 

disajikan dibawah ini. 
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Tabel 4. Data observasi keaktifan belajar siswa pada kegiatan pra siklus 

No Indikator Persentase Kriteria 

1. Aktif memperhatikan 52,08% Sedang 

2. Aktif bertanya 25,00% Rendah 

3. Aktif menjawab 29,17% Rendah 

4. Aktof mengikuti instruksi 25,00% Rendah 

Rata-rata 32,81% Rendah 

Sumber : Lembar observasi keaktifan belajar siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan 

Tabel 5. Data observasi keaktifan belajar siswa pada kegiatan siklus 1 

No Indikator Persentase Kriteria 

1. Aktif memperhatikan 81,25% Sangat Tinggi 

2. Aktif bertanya 55,56% Sedang 

3. Aktif menjawab 70,14% Tinggi 

4. Aktof mengikuti instruksi 75,00% Tinggi 

Rata-rata 70,49% Tinggi 

Sumber : Lembar observasi keaktifan belajar siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan 

Tabel 6. Data observasi keaktifan belajar siswa pada kegiatan siklus 2 

No Indikator Persentase Kriteria 

1. Aktif memperhatikan 95,14% Sangat Tinggi 

2. Aktif bertanya 75,00% Tinggi 

3. Aktif menjawab 78,47% Tinggi 

4. Aktof mengikuti instruksi 90,28% Sangat Tinggi 

Rata-rata 84,72% Sangat Tinggi 

Sumber : Lembar observasi keaktifan belajar siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan 

Berdasarkan data penelitian di atas diperoleh hasil observasi keaktifan belajar siswa 

yakni pada pra siklus persentase sebesar 32,81% dengan kriteria “Rendah”, kemudian pada 

Siklus 1 diperoleh persentase sebesar 70,49% dengan kriteria “Tinggi”, pada Siklus 2 

persentase meningkat yakni menjadi sebesar 84,72% dengan kriteria “Sangat Tinggi”. 

Grafik peningkatan persentase keaktifan belajar siswa dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Keaktifan Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar dilaksanaan di akhir pembelajaran (posttest) untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa. Guru melakukan tes evaluasi berupa soal pilihan ganda. Posttest 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menerima pembelajaran. Hasil tes 

evaluasi hasil belajar sebagai berikut. 

Tabel 7. Data deskripsi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pra siklus 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

80-100 Tuntas 14 38,89% 

0-79 Tidak Tuntas 22 61,11% 

Jumlah 36 100% 

Sumber : Lembar tes evaluasi hasil belajar siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan 

Tabel 8. Data deskripsi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus 1 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

80-100 Tuntas 30 83,33% 

0-79 Tidak Tuntas 6 16,67% 

Jumlah 36 100% 

Sumber : Lembar tes evaluasi hasil belajar siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan 

Tabel 9. Data deskripsi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus 2 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

80-100 Tuntas 36 100% 

0-79 Tidak Tuntas 0 0% 

Jumlah 36 100% 

Sumber : Lembar tes evaluasi hasil belajar siswa kelas X ATPH SMK Negeri 1 Purwosari Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan 
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Berdasarkan data deskripsi frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa di atas 

dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa yakni pada pra siklus persentase ketuntasan 38.89%, 

dimana terdapat 22 siswa dari 36 siswa dinyatakan tidak tuntas dan 14 siswa tuntas atau nilai 

mencapai KKM. Persentase ketuntasan meningkat dari pra siklus ke siklus 1. Persentase 

ketuntasan hasil belajar diperoleh hasil yakni sebesar 83,33% atau 30 dari 36 siswa tuntas dan 

6 siwa tidak tuntas. Setelah siklus 1 selesai dan telah di refleksi, pembelajaran dilanjutkan pada 

siklus 2, pada siklus 2 persentase ketuntasan belajar meningkat lagi sehingga mencapai hasil 

100% ketuntasan atau 36 siswa dinyatakan tuntas semua. Grafik kemajuan hasil belajar siswa 

disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Kelas X ATPH  SMK Negeri 1 Purwosari 

Siklus 1 siswa melaksanakan pembelajaran pada materi pembiakan vegetatif alami 

dengan penyelidikan melalui eksperimen proses pembiakan tanaman secara vegetatif alami 

melalui praktik penanaman bawang putih dan bawang merah. Sementara pada siklus 2 

melakukan penyelidikan melalui eksperimen proses pembiakan vegetatif buatan melalui 

praktik langsung pembiakan vegatatif dengan teknik sambung pucuk pada tanaman alpukat. 

Dokumentasi siklus 1 dan 2 dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar 4. Pembelajaran Guided 

Inquiry Siklus 1 

Gambar 5. Pembelajaran Guided 

Inquiry Siklus 2 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran guided inquiry (inkuiri terbimbing) dalam proses pembelajaran 

didapatkan bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa meningkat. Keberhasilan penerapan 

pembelajaran guided inquriy dapat dilihat dari beberapa bukti seperti peningkatan 

persentase keaktifan dan hasil belajar siswa yang menunjukkan tren meningkat dari sebelum 

dilakukan pembelajaran model guided inquiry dengan hasil setelah dilakukan pembelajaran 

model guided inquiry. Siswa menunjukkan sikap lebih semangat, penuh motivasi dan aktif 

terlibat selama proses pembelajaran. 

Tahapan pra siklus, persentase keaktifan menunjukkan hasil dengan rata-rata hanya 

32,8%, masuk dalam kategori “Rendah”. Rendahnya keaktifan ini dapat disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus 1 menggunakan model guided inquiry, terjadi 

lonjakan persentase rata-rata keaktifan hingga 70,5%, naik ke kategori “Tinggi”. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan berorientasi pada pembimbingan 

mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif bertanya, menjawab, dan mengikuti instruksi. 

Peningkatan ini berlanjut pada siklus 2, di mana persentase rata-rata keaktifan mencapai 

84,7%, dengan kategori “Sangat Tinggi”. Setiap indikator keaktifan menunjukkan hasil 

yang positif, baik indikator keaktifan memperhatikan, bertanya, menjawab dan mengikuti 

instruksi. Tren positif terhadap hasil presentase keaktifan siswa ini sejalan dengan Setiani 

et al (2022) yang menyatakan bahwa pada pembelajaran guided inquiry (inkuiri terbimbing) 

peran siswa lebih dominan dan siswa lebih aktif sedangkan guru mengarahkan dan 

membimbing siswa kearah yang tepat /benar. 

Keberhasilan penerapan pembelajaran guided inquiry terhadap hasil belajar dapat 

dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang bisa mencapai nilai KKM dan dinyatakan tuntas. 
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Peningkatan ketuntasan belajar dari 38,89% (pra siklus) menjadi 100% (siklus 2), sehingga 

dapat dikatakan berhasil. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan capaian kompetesi pengetahuan (Budiningsih & Supardi, 2024). Siswa dalam 

proses pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya berperan sebagai penerima 

pembelajaran dari penjelasan guru namun berperan menemukan sendiri inti dari materi 

pembelajaran melalui eksperimen dan mengkonstruksi pengetahuan dari apa yang dilihat, 

dilaksanakan dan analisa data yang telah dilakukan menjadi sebuah informasi baru. Pada 

materi pembiakan vegetatif tanaman, siswa di arahkan untuk menyelediki secara kritis dan 

memverifikasi berdasarkan data yang diperoleh bahwa pada materi pembiakan vegetatif 

tanaman, tanaman dapat di biakkan secara vegetatif (aseksual) dan tidak hanya dapat di 

biakkan secara generatif.  

Penelitian oleh (Zainuddin Ridwan & Muis, 2023) menjelaskan bahwa siswa dengan 

gaya belajar kinestetik menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi ketika 

pembelajaran melibatkan aktivitas eksperimen langsung. Berdasarkan konteks ini, kegiatan 

penyelidikan melalui kegiatan ekperimen praktik dengan bimbingan guru seperti pembiakan 

vegetatif alami melalui budidaya bawang merah dan pembiakan vegetatif buatan melalui 

sambung pucuk (grafting) tanaman alpukat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

membuktikan langsung teori yang dipelajari dan mengaplikasikan teori secara konkret 

dengan pembelajaran yang lebih kontekstual. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Amijaya 

et al (2018) menyebutkan bahwa model inkuiri terbimbing memiliki keunggulan yaitu 

pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik  yang seimbang sehingga pembelajaran lebih bermakna, selian itu 

pembelajaran tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 

belajar mereka serta siswa yang memiliki keterampilan belajar bagus tidak akan terhambat 

oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran menggunakan model guided inquiry atau inkuiri terbimbing pada 

Siswa SMK Kelas X jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH) berhasil 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari data 

Observasi aktivitas keaktifan siswa dan data hasil belajar. Pada pra siklus keaktifan siswa 

rata-rata “Rendah”, namun mengalami peningkatan siklus 1 dan peningkatan lagi pada 
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siklus 2 menjadi rata-rata keaktifannya kategori “Sangat Tinggi”. Data hasil evaluasi belajar 

juga menunjukkan bahwa pada pra siklus kelas X ATPH belum mencapai ketuntasan, 

karena persentase tuntas sebesar 38,99%, namun mengalami peningkatan pada siklus 1 dan 

siklus 2 meningkat menjadi 100% tuntas. Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang 

keberhasilan penerapan pembelajaran model guided inquiry dalam konteks pendidikan 

vokasi, namun perlu diuji lebih lanjut pada materi dan jenjang pendidikan berbeda untuk 

memastikan generalisasi hasil. 
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